DAMPINGI PENYANDANG DISABILITAS MENTAL “N” KE RUMAH REHABILITASI ODGJ
BORNEO
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Sebaggi tindak lanjut penanganan panyantan disdlilitas mental telantar berinisial “N
dan merupakdn alfernatif terakhir, dilaksanaken pendampingan rujukan ke Pon
Rehdbififasi ODG) Bornea pada-#)uli2025

Palangka Raya, 10 Juli 2025. Dengan langkah perlahan dan tatapan damai, seorang perempuan
berinisial N memulai babak baru dalam hidupnya. Setelah menjalani perawatan intensif di RSJ
Kalawa Atei, ia didampingi tim Dinas Sosial Kota Palangka Raya menuju tempat baru Rumah
Rehabilitasi ODGJ Borneo, tempat yang diharapkan menjadi ruang pemulihan

Perjalanan ini bukan sekadar pemindahan lokasi. Ini adalah perjalanan menuju pemulihan
martabat, sebuah transisi dari krisis menuju penguatan diri bagi seorang penyandang disabilitas
mental yang selama ini hidup dalam bayang-bayang stigma dan keterasingan.

Dinas Sosial Kota Palangka Raya pendampingan secara utuh mulai dari persiapan administratif,
penjemputan dengan pendekatan humanis, hingga serah terima resmi di rumah rehabilitasi
ODGJ Borneo.

“Rujukan ini tidak hanya bentuk rehabilitasi dan penguatan. Diharapkan agar N mendapatkan
ruang yang aman, nyaman, dan berkelanjutan untuk kembali pulih secara fungsional dan sosial,”
ungkap Kepala Dinas Sosial Kota Palangka Raya, Riduan, S.KM.M.M.Kes

PPKS sebelumnya telah dirawat di RSJ Kalawa Atei dikarenakan adanya gangguan kejiwaan
yang dialaminya. Setelah melalui serangkaian terapi dan dinyatakan stabil secara klinis, Dinas
Sosial mengambil langkah lanjutan dengan merujuknya ke rumah rehabilitasi agar proses
pendampingan sosial dan pelatihan kemandirian dapat terus berlanjut.

Rumah Rehabilitasi ODGJ Borneo dipilih karena menyediakan layanan pasca rehabilitasi dengan
pendekatan humanis yang mendukung penyintas ODGJ untuk bangkit secara psikososial. Di
tempat ini N akan tinggal bersama penyandang disabilitas mental lainnya yang tengah dalam
proses pemulihan. Penanganan kepada penyandang disabilitas mental dilaksanakan secara
menyeluruh. Di tengah keterbatasan yang ada, Dinas Sosial terus melangkah, menyentuh satu
per satu kehidupan yang tersisih, mengantar mereka kembali ke dunia yang lebih ramah, lebih
menerima, dan lebih menyembuhkan.(AK)



